
 

 

lingkungan dari kegiatan UMKM secara global 

(Rodríguez-Espíndola dkk, 2022). Jumlah UMKM 

secara global mencapai 90% dari jumlah perus-

ahaan (Asgary dkk, 2020). Persentase ini dinilai 

tinggi dan signifikan untuk mempengaruhi kondisi 

lingkungan. Dengan jumlah UMKM yang tinggi, 

keterlibatan UMKM dalam pembangunan berke-

lanjutan dinilai kurang (Johnson and Schaltegger, 

2016). Lebih lanjut, dikatakan bahwa kontribusi 

UMKM untuk bertanggung jawab terhadap perma-

salahan lingkungan sulit ditemukan persentasenya.  

Sebagai tanggapan atas permasalahan ter-

sebut, diperlukan penerapan pola produksi dan 

konsumsi bersifat kebaharuan untuk memper-

tahankan pertumbuhan ekonomi yang positif 

dengan dampak lingkungan yang rendah. Hadirnya 
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Pendahuluan 

Penerapan konsep ekonomi linier yang ter-

us berjalan memberikan konsekuesi terhadap 

degradasi lingkungan maupun konsumsi berlebih 

pada sumber daya yang langkah (Kirchherr dkk, 

2017; Schot dan Kanger, 2018). Kondisi ini menjadi 

tantangan bagi sektor UMKM yang aktivitas 

produksinya menghasilkan limbah. Limbah hasil 

produksi dan konsumsi yang tidak terkelola dengan 

baik dapat turut mendukung kerusakan lingkungan. 

Para ahli menyepakati bahwa terdapat dampak 
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konsep sirkular ekonomi menawarkan model 

ekonomi yang mempertahankan nilai produk, ba-

han, dan sumber daya dengan meminimalkan tim-

bulnya limbah (Ren and Albrecht, 2023). Prinsip 

pengurangan yang digunakan terdiri dari memini-

malisir konsumsi sumber daya tak terbaharukan 

melalui substansi input, peningkatan proses, dan 

peningkatan pemantauan dan pengelolaan pada 

tahap produksi dan konsumsi (Rodríguez-Espíndola, 

dkk 2022). Cara ini dapat menghasilkan produk ber-

nilai tinggi dengan penggunaan sumber daya yang 

sedikit dan pengurangan resiko kerusakan ling-

kungan. 

Perkembangan model ekonomi sirkular se-

bagai teori baru dari model ekonomi linier sebagai 

unsur kebaharuan merupakan aspek penting yang 

ingin dilihat perkembangannya. Sebelumnya, telah 

dilakukan penelitian terdahulu tentang pengaruh 

perubahan demografis dan digitalisasi yang dapat 

memengaruhi praktik bisnis kaitannya dengan ino-

vasi ramah lingkungan dan ekonomi sirkular (Hojnik 

dkk, 2023). Fokus penelitian lain kaitannya dengan 

konsep circular economy di bidang UMKM telah 

diteliti dengan fokus kajian pada analisis statistik 

multivariat yang mempertimbangkan karakteristik 

pribadi dan perusahaan, serta perspektif pengusaha 

yang terlibat dalam kegiatan UMKM (Vab Opsal dkk, 

2023).  

Perkembangan penelitian tentang keber-

lanjutan juga telah dibahas dengan penggunaan arti 

“green economy” yang membahas pengaruh 

ketersediaan dan ketergantungan sumber daya 

alam pada sektor sumber daya terhadap pertum-

buhan ekonomi hijau dan mekanisme transmisinya 

di China (Lin & Cai, 2023). Selain itu, penggunaan 

konsep dikembangkan dengan mengimplementasi-

kan konsep digitalisasi yang telah dilakukan kaitanya 

dengan menyelidiki apakah transformasi digital dan 

keputusan untuk berpartisipasi dalam pengadaan 

publik sebagai sumber pendanaan eksternal yang 

transparan mendukung adopsi tindakan bisnis yang 

mendorong transisi keberlanjutan 

(Chatzistamoulou, 2023). Kemudian, penerapan dari 

konsep berkelanjutan menyoroti bahwa sikap kon-

sumen, norma-norma sosial dan perilaku yang di-

anggap sebagai kontrol, kepercayaan kelembagaan 

dan kebiasaan memainkan peranan penting dalam 

mengaktifkan proses pengambilan keputusan kogni-

tif (Stranieri, 2023). 

Dari permasalahan emipiris dan studi ter-

dahulu diatas, artikel ini membahas tentang 

perkembangan pengetahuan konsep ekonomi sir-

kular dengan memberikan analisis bibliometrik yang 

diterbitkan dalam database “Scopus”. Penelitian 

terdahulu dinilai telah melakukan analisis yang sama 

dengan topik penelitian ini, namun terdapat unsur 

yang berbeda kaitannya dengan fokus penelitian. 

Penelitian ini berfokus pada penerapan konsep 

ekonomi sirkular pada kebijakan pemerintah. Pem-

ilihan fokus kebijakan didasarkan pada pentingnya 

kebijakan publik dalam menyelesaikan permasala-

han. Kebijakan publik merupakan instrumen yang 

berperan dalam pengambilan keputusan atas per-

masalahan publik (Aguinis, 2023). Kebijakan perlu 

menjabarkan prinsip-prinsip penuntun untuk pen-

erapannya, menyoroti prioritas adaptasi dan miti-

gasi dan mengusulkan kerangka hukum dan pera-

turan yang tanpa batas (GoU, 2015).  

Metode penelitian yang pernah digunakan 

adalah Design Thinking (DT) untuk memasukkan 

pemikiran berkelanjutan pada proses pembuatan 

produk baru dengan menggunakan tinjauan biblio-

metrik yang dilakukan di database "Web of Sci-

ence", "Scopus", dan "Scielo" (Battesini dkk, 2023).  

Sementara itu, penelitian ini akan menggunakan 

database “Scopus” dengan subjek yang memiliki 

keterkaitan pada kebijakan publik. Lebih lanjut, 

penelitian terdahulu menggunakan model General-

ized of Moments dengan menggunakan rentang 

waktu tahun 2010 – 2021 (Sun dkk, 2023). Meng-

ingat artikel ini membahas perkembangan 

penelitian, maka pengambilan data dimulai sejak 

topik artikel mulai dibahas hingga perkembangann-

ya saat ini. Untuk memperoleh hasil penelitian yang 

tepat, rumusan masalah penelitian yang digunakan 

adalah Bagaimana perkembangan konsep ekonomi 

sirkular digunakan pada kebijakan pengelolaan 

limbah UMKM . 
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Dengan rumusan masalah diatas, artikel ini 

ditujukan untuk mengetahui perkembangan intel-

ektual dari adanya kebaharuan konsep di bidang 

ekonomi dan kebijakan publik. Lebih lanjut, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan gam-

baran deskriptif kepada pembuat kebijakan kai-

tannya dalam merumuskan kebijakan yang bersifat 

berkelanjutan. Susunan dari makalah ini terbagi 

menjadi beberapa bagian. Bagian kedua menjelas-

kan metodologi penelitian, kemudian Bagian ketiga 

menyajikan hasil penelitian. Lebih lanjut, Bagian 

keempat melakukan pembahasan yang menyoroti 

temuan dan diskusi. Bagian enam memberikan kes-

impulan.  

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

analisis bibliometrik dengan mengumpulkan data 

dari hasil publikasi artikel jurnal ilmiah. Perkem-

bangan penelitian dalam topik ini dapat ditentukan 

dengan memanfaatkan studi terdahulu. 

Penggunaan artikel yang telah dipublikasikan dapat 

menjadi referensi penelitian dengan menguji me-

lalui analisis bibliometrik. Artikel yang dianalisis 

secara bibliometrik berguna untuk mengetahui 

perkembangan, fokus, dan orientasi masa depan 

potensial dari masalah kebijakan. Penelitian ini ber-

tujuan untuk mendeskripsikan perkembangan kon-

sep sirkular ekonomi yang merupakan konsep baru 

guna mengatur aktivitas UMKM. Untuk itu, 

penelitian ini merupakan upaya khusus untuk men-

elusuri perkembangan kegiatan ilmiah seperti yang 

diidentifikasi oleh para penulis yang menerbitkan 

konsep-konsep baru dalam jurnal-jurnal di data-

base “Scopus”. 

Penelitian ini menggunakan metodologi 

bibliometrik. Analisis bibliometrik menjalankan 

fungsinya dengan mengumpulkan dan menilai data 

bibliografis yang berasal dari publikasi ilmiah 

(Quintero-Quintero dkk, 2021). Selain itu, analisis 

bibliometrik menyediakan pengukuran deskriptif 

untuk para penulis utama yang diterbitkan dalam 

jurnal tertentu, banyaknya kutipan dari jurnal, serta 

topik yang sering diteliti. Analisis ini menjadi 

penting karena mampu menjelaskan tren kutipan 

yang memungkinkan untuk memahami hubungan 

antara bidang penelitian saat ini dengan disiplin 

penelitian lainnya (Ratten dkk, 2020). 
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Gambar 1. Flowchart Memperoleh Data Penelitian 

 

Artikel jurnal ilmiah tentang kebijakan aktivi-

tas UMKM yang berbasis ekonomi sirkular di-

peroleh melalui database “Scopus”. Gambar 1. 

Dibawah ini merupakan tahapan dalam mem-

peroleh jurnal ilmiah sebagai data penelitian. Untuk 

memperoleh artikel jurnal yang relevan, digunakan 

3 kata kunci pada pencarian diantaranya circular 

economy, regulation dan small medium enterprises 

(SMES). Pendekatan generik yang digunakan dalam 

pencaharian adalah “All Fields” dan “And”. Hasil 

pencarian diperoleh artikel jurnal ilmiah sebanyak 

1.733 dokumen.  

Setelah diperoleh dokumen berdasarkan 

topik penelitian, dilakukan penyaringan dokumen 

berdasarkan fokus penelitian yang berkaitan 

dengan kebijakan publik. Oleh karena itu, penyarin-

gan dokumen dilakukan dengan memilih subyek 

“Decision Sciences” yang relevan dengan fokus 

penelitian. Artikel jurnal ilmiah yang relevan di-

peroleh sebanyak 148 dokumen. Selanjutnya, dil-

akukan analisis secara manual untuk melihat kes-

esuaian artikel jurnal dengan kata kunci dan subyek 



 

 

yang dicari. Diperoleh 122 ketidaksesuaian artikel 

jurnal sehingga diambil 26 dokumen yang akan dil-

akukan analisis secara biblimetrik.  

Analisis Bibliometrik 

VOSviewer merupakan instrumen yang 

digunakan untuk menyelidiki bibliografi dari 26 

artikel. Dengan instrumen ini, dimungkinkan untu 

melihat peta perkembangan topik penelitian selama 

ini yang berkaitan dengan kebijakan penerapan sir-

kular ekonomi pada UMKM. Selain itu, dapat 

diketahui kecenderungan topik yang relevan dengan 

penelitian ini. Dari analisis bibliografi menggunakan 

Vosviewer, akan diketahui topik pembahasan dan 

keterkaitan antara satu sama lain. Dari hal tersebut, 

data hasil penelitian akan berguna untuk mem-

berikan rekomendasi kebijakan dan perkembangan 

ilmu pengetahuan. Selain itu, analisis bibliometrik 

dalam penelitian ini juga menggunakan perangkat 

komputer “Rstudio”. Rstudio merupakan instrumen 

lain yang digunakan untuk menganalisis artikel 

jurnal yang telah diperoleh. Dengan Rstudio, 

penelitian akan mengalami eksplorasi lebih luas 

terkait perkembangan konsep sirkular ekonomi.

  

Hasil 

Data yang telah tersedia kemudian di sajikan 

dalam bentuk grafik dan gambar hasil analisis biblio-

metrik “Vosviewer” dan "Rstudio". Selain itu, diam-

bil hasil analisis jurnal ilmiah berupa grafik yang be-

rasal dari “Scopus”. Kedua instrumen ini digunakan 

untuk mengetahui informasi perkembangan penera-

pan konsep sirkular ekonomi yang terdiri dari 

perkembangan tahun publikasi, jenis jurnal yang 

sering publikasi, negara yang menghasilkan 

penelitian ilmiah, dan kecenderungan topik 

penelitian.  

Berdasarkan Gambar 2. Dapat diketahui pen-

yajian tentang perkembangan tahun penelitian ten-

tang kebijakan pengelolaan limbah UMKM berbasis 

Circular Economy. Hasil perkembangan publikasi 

dari data “Scopus” menunjukkan bahwa penelitian 

dan penggunaan konsep ekonomi sirkular dalam 

kebijakan pengelolaan limbah UMKM mulai 

digunakan sejak tahun 2011. Dari tahun 2011 – 2018 

penelitian masih sedikit dilakukan dengan jumlah 

publikasi dibawah 10 artikel. Kemudian, penelitian 

mulai mendapat perhatian banyak peneliti pada 

tahun 2019. Puncak penelitian terbanyak terjadi di 

tahun 2022 dengan jumlah artikel ilmiah mencapai 

60 dokumen. 
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Gambar 2. Perkembangan Publikasi Artikel Ilmiah Tentang Kebijakan Berbasis Circular Economy Pada 
Pengelolaan Limbah UMKM. Sumber: Scopus 

Berdasarkan Gambar 3. Diketahui sumber 

publikasi artikel ilmiah pertama kali dilakukan oleh 

International Journal of Production Economics. 

Jurnal ini kemudian secara konsisten melalukan 

publikasi hingga saat ini. Jurnal lain yang mulai men-

eliti topik yang sama terjadi pada tahun 2019 yaitu 

Production Planning and Control dan International 

Journal of Production Research. Kemudian, mulai 



 

 

berkembang jurnal lain yang melakukan publikasi di 

tahun-tahun berikutnya. Secara keseluruhan, jenis 

jurnal yang melakukan penelitian didominasi oleh 

jurnal berbasis ekonomi. 

Berdasarkan Gambar 4. Diketahui negara 

dengan jumlah publikasi terbanyak adalah India 

dengan 39 dokumen. Selanjutnya, negara dengan 

posisi kedua yang melakukan publikasi terbanyak 

adalah United Kingdom dengan jumlah 30 doku-

men. Negara posisi ketiga adalah China dengan 

jumlah 28 dokumen. Sedangkan, negara-negara 

lainnya diketahui memiliki jumlah publikasi yang 

sedikit sama, yaitu diantara 5 – 15 dokumen. 

Dengan posisi Germany yang berada di posisi paling 

bawah. 

Berdasarkan Gambar 5. Dapat diketahui 

hasil analisis co-occurrence pada unit analisis key-

word artikel ilmiah. Dengan menggunakan mini-

mum number of occurrence, diperoleh 24 kata 

kunci yang relevan dari 216 keyword. Hasil analisis 
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Gambar 3. Sumber Publikasi Artikel Ilmiah Tentang Kebijakan Berbasis Circular Economy Pada Pengelolaan 
Limbah UMKM Per Tahun. Sumber: Scopus 

Gambar 4. Negara Yang Mempublikasikan Artikel Ilmiah Tentang Kebijakan Berbasis Circular Economy Pada 
Pengelolaan Limbah UMKM Per Tahun. Sumber: Scopus 



 

 

menunjukkan terdapat lima jaringan kolaborasi 

(merah, kuning, ungu, hijau, biru). Topik penelitian 

yang paling penting berada di jaringan kuning yaitu 

sustainable development. Topik ini memiliki rele-

vansi paling tinggi karena memiliki keterkaitan yang 

luas dengan topik penelitian lainnya.  Gambar 5 juga 

menunjukkan jaringan hubungan yang relevan dan 

terkait dengan Sustainable Development. Dari per-

sebaran topik diatas, secara konsep semuanya 

mengarah pada pembangunan berkelanjutan. Sus-

tainable development diketahui dalam praktiknya 

dapat tercapai melalui jaringan kecil lainnya seperti 

circular economy, industri 4.0, sustainable perfor-

mance, life cycle, dan green manufacturing. Lebih 

lanjut, topik penelitian sustainable development 

juga digunakan dalam menganalisis manajemen 

lingkungan, kebijakan publik, dan inovasi. 

Berdasarkan Gambar 6. Diketahui keterkaitan 

topik penelitian tentang decision making atau 

pengambilan keputusan kaitanya dengan konsep 

ekonomi sirkular. Decision making memiliki ket-

erkaitan kuat dengan sustainability, environmental 

regulations, dan sustainable performance. Dari gam-

bar tersebut menunjukkan bahwa pengambilan 
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Gambar 5. Hasil Analisis Bibliometrik Vosviewer Artikel Ilmiah tentang Kebijakan Pengelolaan Limbah 
Berbasis Circular Economy 

Gambar 7. Topik Penelitian yang Berkaitan dengan Decision Making 



 

 

keputusan pada pengelolaan limbah UMKM telah 

melibatkan konsep ekonomi sirkular untuk men-

capai keberlanjutan.  

Berdasarkan Gambar 7. diketahui perseba-

ran sitasi artikel ilmiah. Terdapat enam kelompok 

jaringan sitasi diantaranya merah, biru, hijau, oren, 

ungu, dan coklat. Dari keenam kelompok tersebut, 

sitasi atau kutipan yang diambil didominasi tahun 

2016 - 2018. Sedangkan tahun terbaru seperti 2020 

dan 2021 menunjukkan sedikit penggunaan sitasi.  

Gambar 8 menunjukkan kuadran kanan atas 

adalah topik penting yang digambarkan dengan 

sentralitas tinggi namun ketebalannya rendah. 

Topik ini sangat penting untuk diketahui bahwa 

penelitian tentang UMKM berbasis sirkular 

ekonomi didominasi oleh usaha manufaktur 

dengan menerapkan konsep green manufacturing. 

Selain itu, kuadran kiri bawah menunjukkan topik 

tersebut merupakan unsur baru yang menjadi 

fokus penelitian saat ini, yang ditunjukkan dengan 

ketebalan yang tinggi tetapi sentralitas yang ren-

dah. Topik dalam kuadran ini meliputi pengambilan 

keputusan, inovasi, dan perampingan produksi.  

Terakhir, kuadran kiri atas dan kanan bawah 

adalah topik pendorong yang digambarkan dengan 

ketebalan dan sentralitas yang tinggi, sehingga ber-

nilai penting untuk dikonsentrasikan dalam 

pemeriksaan tambahan. Topik dalam kedua kuad-

ran tersebut yang menjadi perhatian adalah adanya 

tantangan (barrier) dalam penerapan sirkular 

ekonomi, dan kinerja, regulasi dan pencapaian 

tujuan pembangunan menjadi indikator yang dapat 

dicapai dalam implementasi model sirkular. 
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Gambar 7. Jaringan Co-citation Artikel Ilmiah tentang Kebijakan Pengelolaan Sampah berbasis Circular 
Economy 

Gambar 8. Peta Tematik dari Kata Kunci Topik Penelitian 



 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi-

kan perkembagan konsep ekonomi sirkular khu-

susnya pada penerapan pengelolaan limbah UMKM. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

menggunakan database Scopus dengan analisis bib-

liometrik, diperoleh pemahaman bahwa konsep 

ekonomi sirkular dalam pengelolaan limbah UMKM 

menunjukkan peningkatan yang signifikan pada 5 

tahun terakhir. Perkembangan tersebut dimulai 

pada tahun 2019 dengan peningkatan tertinggi di 

tahun 2022 sebanyak 60 artikel. Jurnal yang secara 

dominan melakukan publikasi artikel terkait konsep 

ekonomi sirkular adalah jurnal ekonomi. Sebagaima-

na hasil penelitian yang dilakukan, jurnal yang 

secara aktif melakukan publikasi adalah Internation-

al Journal of Production Economics. Lebih lanjut, 

perkembangan penelitian tentang konsep ekonomi 

sirkular jika diliat dari negara yang sering melakukan 

publikasi adalah negara India.  

Dari hasil analisis bibliometrik Vosviewer, 

penerapan konsep ekonomi sirkular pada pengel-

olaan limbah UMKM berfokus pada pembangunan 

berkelanjutan. Hal ini dapat dilihat dari kecender-

ungan kata kunci dalam penelitian yang muncul sep-

erti sustainable supply chain, open innovation, inno-

vation, life cycle, green manufacturing, environmen-

tal management, environmental regulations, dan 

industri 4.0. Sebagaimana kata kunci yang sering 

muncul dalam artikel ilmiah, pembangunan berke-

lanjutan mengintegrasikan keterbukaan inovasi dan 

penerapan teknologi ke dalam sistem pengelolaan 

limbah UMKM. Lebih lanjut, adanya kata kunci cor-

porate social responsibility dalam penelitian tentang 

konsep ekonomi sirkular merupakan bagian yang 

sama-sama memiliki tujuan berkelanjutan. Dalam 

hal ini, pengusaha di bidang UMKM memiliki peran 

penting dalam menjalankan tanggung jawab sosial 

perusahaan di bidang sosial dan lingkungan. 

Dalam kebijakan publik, penelitian telah 

membahas tentang konsep sirkular ekonomi yang 

ditunjukkan dengan kata kunci yang relevan 

(industri 4.0, sustainability).  Penelitian tentang 

pengambilan keputusan juga tidak hanya berfokus 

pada kebijakan (environmental regulation), melain-

kan memiliki korelasi dengan topik penelitian 

lainnya yang dapat dikolaborasikan (innovation, 

industrial economics, sustainable performance, dan 

lean production). Dari hasil analisis tersebut, dapat 

diketahui bahwa konsep sirkular ekonomi tepat 

menjadi sebuah inovasi yang diterapkan diberbagai 

sektor untuk mencapai keberhasilan pembangunan 

berkelanjutan. 

Dari hasil analisis menggunakan Rstudion, 

diketahui aktivitas manufaktur dikelola dengan 

memperhatikan manajemen lingkungan dan imple-

mentasi green manufaktur. Sementara itu, 

penelitian tentang kebijakan publik yang menerap-

kan konsep ekonomi sirkular masih jarang diteliti. 

Terlepas dari kondisi tersebut, penelitian tentang 

kebijakan publik memfokuskan pada pengaturan 

penggunaan sumber daya yang efisien dan penera-

pan inovasi untuk mencapai lingkungan berkelanju-

tan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa perkembangan 

konsep sirkular ekonomi dalam kebijakan publik 

pengelolaan limbah yang tercatat pada database 

scopus mulai ada tahun 2011 dan berkembang 

secara masih mulai tahun 2018. Dari seluruh data 

yang diperoleh, penyaringan dokumen antara sis-

tem dengan manual untuk menghasilkan artikel 

jurnal yang sesuai kriteria menunjukkan perbedaan 

yang sangat signifikan. Hal ini terjadi karena tidak 

semua artikel jurnal memiliki ketiga kata kunci yang 

menjadi batasan penelitian ini. 

Fokus penelitian kaitannya dengan konsep 

ekonomi sirkular selama ini merujuk pada pen-

capaian pembangunan berkelanjutan. Oleh karena 

itu, muncul kata kunci sustainability dalam artikel 

ilmiah sebagai gambaran diterapkannya konsep 

ekonomi sirkular. Konsep ekonomi sirkular sendiri 

pada kebijakan publik diterapkan melalui penyeder-

hanaan alur produksi dan kebijakan. Bentuk penera-

pan ekonomi sirkular dalam aktivitas dunia usaha 

pada artikel ilmiah menunjukan keberagaman. Hal 
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ini dapat dilihat dari munculnya kata kunci seperti 

corporate social responsibility, industri 4.0, supply 

chain, dan lean production. 
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